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Pendahuluan
Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan individu yang 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan, terutama keluarga.
Pola asuh orang tua menjadi dasar pembentukan kepribadian dan cara remaja
berinteraksi sosial.
Fenomena yang banyak ditemukan adalah kecenderungan, yaitu perilaku
selalu ingin menyenangkan orang lain. people pleaser
Di Sidoarjo, perilaku ini cukup tinggi dan ditandai dengan kesulitan menolak
serta kebutuhan akan penerimaan sosial.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan kondisi
people pleaser pada remaja di Sidoarjo?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional.

Subjek penelitian sebanyak 339 remaja usia 13–24 tahun yang masih tinggal
bersama orang tua.
Teknik sampling menggunakan snowball sampling.
Instrumen penelitian berupa skala pola asuh dan skala people pleaser.
Analisis data menggunakan korelasi Spearman.
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Hasil
Sebagian besar responden berada pada kategori people pleaser sedang

(85,87%).
Hasil uji korelasi menunjukkan nilai r = 0,548 dengan signifikansi 0,000 (p < 
0,05).
Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pola
asuh dan people pleaser.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pola asuh yang diterima, 

semakin tinggi kecenderungan people pleaser.
Hal ini dipengaruhi oleh kebutuhan remaja untuk diterima dalam lingkungan
sosial (need to belong).
Selain itu, faktor lain seperti self-esteem rendah, kecemasan sosial, dan 
pengalaman keluarga juga turut memengaruhi perilaku tersebut.
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Temuan Penting Penelitian
Terdapat hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dan people pleaser.
Ketiga jenis pola asuh (otoritatif, otoriter, permisif) sama-sama memiliki
hubungan positif.
Kekuatan hubungan berada pada kategori sedang, sehingga pola asuh bukan satu-
satunya faktor.



8

Manfaat Penelitian
Memberikan pemahaman mengenai pentingnya pola asuh dalam perkembangan

remaja.
Membantu orang tua dalam menerapkan pola asuh yang seimbang.
Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait people pleaser.
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